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     ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang rendah pada mata pelajaran biologi 

di kelas XI 2 SMA Kesatrian 2 Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu Video. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus di mana masing-

masing siklus dilaksanakan dengan empat tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi dengan teknik pengumpulan data meliputi hasil belajar kognitif dengan pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan video dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik setiap siklus. 

Peningkatan dapat dilihat dari rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum mengikuti 

pembelajaran sebesar 7,5 % dan setelah mengikuti pembelajaran meningkat menjadi 23% dan 

ketuntasan hasil nilai siswa dimana pada siklus 1 dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 78,3% 

hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.  

Kata Kunci: Hasil Belajar kognitif,Problem Based Learning, Video   

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the low learning outcomes of students in biology subjects in class XI 2 

of SMA Kesatrian 2 Semarang. This research aims to improve students' cognitive learning outcomes 

with the Video-assisted Problem Based Learning learning model. This research is Classroom Action 

Research (PTK) which was carried out in two cycles where each cycle was carried out in four stages, 

namely: planning, implementation, observation and reflection with data collection techniques which 

included cognitive learning outcomes with pretest and posttest. The research results show that learning 

using the video-assisted Problem Based Learning learning model can improve students' cognitive 

learning outcomes in each cycle. The increase can be seen from the average increase in student learning 

outcomes before participating in learning by 7.5% and after participating in learning it increased to 23% 

and the completeness of student grades where in cycle 1 and cycle II there was an increase of 78.3%, 

this shows that the video-assisted Problem Based Learning learning model can improve students' 

cognitive learning outcomes. 

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Problem Based Learning, Video 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dalam 

mengembangkan keterampilan 

pendidikan abad 21 adalah merancang 

sebuah pembelajaran yang relevan dalam 

dunia nyata. Belajar merupakan proses 

mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang 

belum didapatkan atau yang sudah pernah 

didapatkan untuk menambah informasi 

baru bagi seseorang sehingga terjadi 

perubahan prilaku ataupun pola pikir 

menjadi lebih baik (Supardi, 2015). 

Urgensi belajar sangat penting melihat dari 

definisi tersebut bahwa belajar menjadi 

suatu proses bukan hasil atau tujuan. 

Belajar adalah proses untuk mencapai 

tujuan. Namun, kondisi di lapangan saat 

proses belajar tidak selalu berbanding 

lurus dengan tujuan. Muncul berbagai 

faktor yang sering mengganggu peserta 

didik untuk tidak mencapai tujuan 

pembelajaran sehingga berpengaruh pada 

hasil pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan kemampuan oleh peserta didik 

yang telah dicapai setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang mencakup 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Aminah, 2018). Hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor, di antaranya 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal contohnya yakni gangguan 

kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis 

(intelegensi, minat belajar, perhatian, 

bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan 

peserta didik), dan faktor kelelahan. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat (Majid, 2008) 
Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan di kelas IX 2 SMA 

Kesatrian Semarang menunjukan bahwa 

terdapat beberapa permasalahan 

diantaranya masih rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada materi perbedaan 

struktur dan fungsi sel. Hal ini dipengaruhi 

oleh rendahnya ketertarikan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran di mana 

siswa cenderung diam dan tidak 

menanggapi saat diberikan pertanyaan. 

Sebagian peserta didik ramai sendiri, 

kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, tidur dan bermain 

handphone. Hal ini menyebabkan 90% 

peserta didik di kelas tersebut nilainya 

masih di bawah KKM saat melakukan pre-

test dan post-test. Oleh karena itu perlu 

adanya perbaikan sebagai upaya dalam 

meningkatkan hasil kognitif peserta didik.  

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

video memberikan stimulasi untuk 

memancing rasa ingin tahu siswa sebelum 

mempelajari suatu subjek dan menyiapkan 

siswa untuk berusaha memecahkan 

masalah dengan mendiskusikannya secara 

berkelompok sehingga siswa tidak hanya 

mampu mendapatkan suatu konsep 

dengan membangun pengetahuannya 

sendiri tetapi juga berinteraksi dengan 

guru dan siswa lain melalui kerja 

kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arends dalam Situmorang dkk, (2015) 

yang menyatakan bahwa model Problem 

Based Learning adalah pembelajaran yang 

menyajikan masalah autentik dan 

bermakna kepada siswa, yang berfungsi 

sebagai batu loncatan untuk investigasi 

dan penyelidikan. Menurut  Dewi, dkk 

(2022) peserta didik menyukai 

pembelajaran yang melibatkan diri secara 

langsung sehingga peserta didik 

termotivasi dan menumbuhkan semangat 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar. Hasil belajar yang 

yang diteliti adalah hasil belajar ranah 

kognitif di mana ranah kognitif merupakan 

ranah yang berkaitan dengan kegiatan otak 

(Irfan, 2019).  

Selain itu guru, juga harus 

menggunakan media yang mendukung 

proses pembelajaran. Media merupakan 

sarana untuk memudahkan dalam 

menyampaikan pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan komponen 

integral dari sistem pembelajaran, artinya 

media pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembelajaran 
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karena tanpa media pembelajaran proses 

belajar mengajar tidak dapat terjadi dan 

tidak ada hasil belajar yang baik (Andriani, 

2019). Penggunaan fasilitas pembelajaran 

yang mendukung dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, maka akan 

dilakukan pemanfaatan media 

pembelajaran berupa media video. 

Menurut Yuanta, (2019) media video 

pembelajaran memiliki keunggulan 

dibanding dengan media yang lain, karena 

media video pembelajaran mampu 

memperjelas sajian ide dan 

mengilustrasikannya agar siswa tidak 

mudah lupa pada materi pembelajaran, 

penggunaan media video pembelajaran 

juga dapat membantu guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran secara 

praktis dan asik. Adanya media video 

sebagai alat untuk menampilkan materi 

pembelajaran juga berpengaruh terhadap 

ketertarikan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Maka dari 

itu penggunaan media yang tepat akan 

berpengaruh besar terhadap pemahaman 

dan aktivitas peserta didik (Suryani et 

al.,2017).  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media video untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik di SMA Kesatrian 2 

Semarang.  

2. METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini termasuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas merupakan penelitian yang 

dilakukan ketika sekelompok orang 

(peserta didik) diidentifikasi 

permasalahannya, kemudian peneliti 

(guru) menetapkan suatu tindakan untuk 

mengatasinya (Kusuma, 2011). Penelitian 

ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang 

dilakukan pada bulan Juli hingga 

September tahun 2023 di kelas XI 2 SMA 

Kesatrian 2 Semarang, yang terdiri dari 31 

peserta yang terdiri dari 16 siswa laki-laki 

dan 15 siswa perempuan. Tahapan dalam 

penelitian ini adalah perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu tes 

berupa pilihan ganda untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar yang dilakukan 

sebelum pembelajaran (pretest) dan 

setelah proses pembelajaran berlangsung 

(posttest) pada setiap siklus. Tes ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

terjadi peningkatan hasil belajar atau 

tidak. Observasi yang dilakukan saat 

proses belajar mengajar dengan 

mengamati proses pembelajaran. Observer 

adalah teman sejawat dan guru pamong.  

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu dengan menganalisis hasil pretest 

dan posttest dengan memberikan skor 

pada setiap jawaban peserta didik hasil 

belajar dinyatakan tuntas apabila nilai 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

yaitu 75 dan data hasil observasi 

menggunakan keadaan yang terjadi pada 

saat penelitian dilakukan. Berikut ini 

rumus untuk menghitung presentase 

ketuntasan klasikal:  

Ketuntasan :
∑𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 ×100:  

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar  

Persentase 
Ketuntasan (%) 

Kategori (%) 

90-100 
80-89 
70-79 
55-69 
0-54 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 
(Akib, 2013)  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

video dilakukan dalam 2 siklus yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik melalui 

model pembelajaran  

Problem Based Learning berbantuan 

video. Pada setiap siklus dilakukan dalam 

dua pertemuan dan satu kali evaluasi. 

Analisis dan pembahasan dijabarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi nilai peserta didik 

 Siklus I Siklus II 
 Pretest Posttest Pretest Posttest  
Rata-rata  45,4% 60,3% 52,9% 76,4% 
Nilai Tertinggi  75 80 75 90 
Nilai Terendah  20 20 20 25 
Tuntas  3,2% 29% 6,45% 83,8% 
Tidak Tuntas  96,7% 70,9% 93,5% 16% 

Siklus I  

Pada siklus 1 pembelajaran 

dilakukan pada materi perbedaan sel 

hewan dan tumbuhan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan video di mana 

kegiatan pembelajaran meliputi 

pembukaan kegiatan pembelajaran dengan 

apersepsi, pada kegiatan inti dilakukan 

penayangan video untuk mengorientasikan 

peserta didik pada masalah di mana guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa 

setelah video tersebut berakhir sehingga 

siswa merasa kesulitan dalam menjawab, 

hal ini dibuktikan saat guru bertanya masih 

ada siswa yang merasa bingung dan tidak 

bisa menjawab karena mengantuk dan 

tidak memperhatikan video tersebut 

dengan baik.  

 
Gambar 1. Video Pembelajaran 

Perbedaan Sel Hewan dan Tumbuhan 

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai 

didapatkan hasil bahwa pada siklus I tes 

kognitif yang dilakukan sebelum 

pembelajaran dan setelah pembelajaran 

menunjukan bahwa hasil rata-rata nilai di 

awal pembelajaran (Prettest) yaitu 45,4% 

dan hasil nilai rata-rata setelah 

pembelajaran dilakukan (Posttest) yaitu 

60,3% sedangkan nilai tertinggi pada di 

awal pembelajaran (Prettest) yaitu 75 dan 

setelah pembelajaran (Posttest) yaitu 80  

 

 
Gambar 2. Grafik Ketuntasan nilai Pada 

Siklus I  

Berdasarkan grafik peningkatan 

ketuntasan nilai didapatkan hasil bahwa 

nilai hasil belajar pada siklus I rata-rata 

ketuntasan nilai peserta didik pada pretest 

sebesar 3,2% dan pada posttest sebesar 

29% yang dapat dikategorikan hasil belajar 

peserta didik pada siklus I merupakan 

sangat rendah.  
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Siklus II 

 

 

 

Pada siklus II pembelajaran dilakukan 

pada materi difusi dan osmosis 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

video di mana kegiatan pembelajaran 

meliputi pembukaan kegiatan 

pembelajaran dengan apersepsi, pada 

kegiatan inti dilakukan penayangan video 

untuk mengorientasikan peserta didik 

pada masalah di mana guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa dimana guru 

mengedit dan memotong video yang akan 

diberikan kepada siswa selain itu guru 

melakukan timbal balik kepada siswa 

dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan pertanyaan yang 

dilontarkan nantinya mengantarkan siswa 

untuk menjawab LKPD saat diskusi dan 

guru akan melakukan konfirmasi jawaban 

saat melakukan penguatan.  

   

 
Gambar 3. Vidio Pembelajaran yang 

sudah diedit dan dipotong-potong  

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai 

didapatkan hasil bahwa pada siklus I tes 

kognitif yang dilakukan sebelum 

pembelajaran dan setelah pembelajaran 

menunjukan bahwa hasil rata-rata nilai 

diawal pembelajaran (Prettest) yaitu 

52,9% dan hasil nilai rata-rata setelah 

pembelajaran dilakukan (Posttest) yaitu 

76,4% sehingga  terjadi peningkatan pada 

rata-rata nilai peserta didik sebelum 

pembelajaran 7,5% dan setelah 

pembelajaran 23% sedangkan nilai 

tertinggi pada diawal pembelajaran 

(Prettest) yaitu 75 dan setelah 

pembelajaran (Posttest) yaitu 90   

 
Gambar 4. Grafik Ketuntasan nilai Pada 

Siklus II 

Berdasarkan ketuntasan nilai hasil 

belajar pada siklus II yaitu pada pretest 

memiliki nilai rata-rata ketuntasan sebesar 

6,45% dan pada posttest yaitu memiliki 

nilai rata-rata peningkatan 83,8 yang 

tuntas dimana hal ini menunjukan bahwa 

pada siklus  hasil belajar peserta didik 

meningkat sebesar 78,3% dimana hasil 

dapat dilihat bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

video mampu meningkatkan hasil belajar 

yang rendah menjadi sedang.  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan video dapat terbukti 

meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning siswa mencari 

tahu sendiri permasalahan sehingga 

membuat mereka memperoleh 

pengetahuan berdasarkan penemuan 

sendiri dan kelompoknya. Peserta didik 

diarahkan agar mampu menghubungkan 

pengetahuan awalnya dengan situasi 

belajar yang baru. Membuat penalaran atas 

apa yang dipelajari, membandingkan apa 

yang diketahui dengan keperluan dalam 

pengalaman baru. Dalam pembelajaran 

model PBL, peserta didik dituntut untuk 

membangun keyakinan diri sehingga akan 

tercipta rasa ingin tahu yang tinggi, jujur, 

teliti, dan berusaha keras agar masalah 

yang dihadapi dapat diselesaikan (Fauzan, 

2017). Model pembalajaran Problem Based 

Learning menerapkan pembelajaran 

konstektual yang memberikan kesempatan 

0%

50%

100%

Pretest Posttest

Grafik Ketuntasan Peserta 
didik Siklus II

Tuntas Tidak Tuntas
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peserta didik untuk menerapkan konsep 

yang dimiliki ke dalam situasi yang nyata, 

sehingga hasil belajar dapat lebih diterima 

dan berguna bagi peserta didik sehingga 

menyebabkan hasil kognitif peserta didik 

meningkat (Magdalena, 2016) 

Media video dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi yang 

dapat didengar dan dapat dilihat oleh 

peserta didik sehingga peserta didik dapat 

mendeskripsikan suatu masalah, konsep, 

suatu yang bersifat abstrak dan tidak 

lengkap menjadi jelas dan lengkap 

(Febriani, 2017).  Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Greenberg dan Zanefis 

dalam Febriani, (2017)  video 

menggabungkan berbagai jenis data 

(gambar, gerak, suara, teks) secara 

komplementer, belajar dapat disesuaikan 

lebih mudah dibandingkan dengan alat-

alat lain untuk gaya belajar yang beragam 

dan kecepatan belajar individu siswa. 

Melalui gambar, gerak suara dan teks ini 

lah dapat membantu peserta didik dalam 

memamhami materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru sehingga peserta didik 

mampu memahami pembelajaran dengan 

mudah dan cepat. Hal ini didukung oleh 

penelitian Prasetyo. dkk, (2023) bahwa 

penerapan model Problem Based Learning 

berbantu video dapat meningkatkan hasil 

kognitif peserta didik pada siklus I sebesar 

65%, pada siklus II meningkat menjadi 

81.25% dan pada siklus III meningkat 

menjasi 96.88% 

 

4. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan video dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik. Hal ini dapat di lihat dari 

rata-rata  peningkatan hasil belajar peserta 

didik sebelum mengikuti pembelajaran 

sebesar 7,5 % dan setelah mengikuti 

pembelajaran meningkat menjadi 23% dan 

ketuntasan hasil belajar siswa di mana 

pada siklus 1 dan siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 78,3%. 
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